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	Tujuan Pengabdian yaitu untuk meningkatkan kompetensi digital guru dalam menggunakan perangkat teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu workshop based training and mentoring dengan metode partisipatif. Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu wawancara terstruktur dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengkaji hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menarik kesimpulan mengenai efektivitas pelatihan dan perubahan praktik pembelajaran guru. Hasil pengabdian menunjukkan penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan mampu memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi pada proses pembelajaran.  

	
	[image: https://licensebuttons.net/l/by-sa/3.0/88x31.png] The aim of this community service program was to improve teachers' digital competence in using information technology devices in learning activities. The method used in this community service program was workshop-based training and mentoring with a participatory approach. The instruments used in this community service program were interview and documentation. The data analysis technique in this community service program was a descriptive qualitative approach by examining the results of observation, interview, and documentation then drawing conclusions about the effectiveness of training and changes in teachers' learning practices. The results of the community service program showed that strengthening teachers' competencies through training and mentoring can have a significant impact on teachers' ability to utilize information technology in the learning process.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan, seperti Digitalisasi Sekolah dan Merdeka Belajar mendorong pemanfaatan teknologi informasi secara optimal dalam proses pembelajaran. Digitalisasi sekolah tidak hanya menekankan pada penyediaan infrastruktur teknologi, tetapi juga menuntut kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kegiatan belajar mengajar secara efektif, kreatif, dan inovatif. Kemajuan teknologi juga menciptakan peluang untuk meningkatkan pendidikan dimasa datang. Sistem pembelajaran melalui digital dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran sesuai dengan tingkat pemahaman siswa dengan memberikan pengalaman yang lebih efektif dan efisien (Khaddage dan Lattemann, 2016; Gusnawan dan Eriska, 2018)
Namun, berdasarkan hasil observasi, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan digitalisasi dan kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi informasi. Beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi pembelajaran digital, menyusun materi berbasis teknologi, maupun memanfaatkan platform pendidikan online untuk memonitor kemajuan peserta didik. Kesenjangan ini menjadi tantangan utama dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang inovatif, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
Oleh karena itu, penguatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi menjadi hal yang strategis. Penguatan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan digitalisasi sekolah seperti peningkatan ekosistem pendidikan yang modern, efektif, dan berdaya saing. Guru dapat memanfaatkan berbagai aplikasi, sumber daya daring, dan alat pembelajaran interaktif untuk memberikan pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Permendikbud, 2016). Dengan adanya platform daring, guru dapat memberikan akses kepada siswa untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Ini memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar masing-masing. Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan guru untuk menyajikan informasi secara lebih visual dan interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa (Suryadi dan Pramono, 2018). Penguatan kompetensi guru juga dapat dilakukan melalui komunitas belajar profesional, seperti MGMP atau Professional Learning Community (DuFour ,2015) menekankan bahwa kolaborasi guru dalam komunitas belajar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Jadi kegiatan pengabdian ini perlu dilakukan karena pemerintah telah menetapkan arah digitalisasi sekolah sebagai strategi nasional untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, keberhasilan implementasi kebijakan ini sangat tergantung pada kemampuan guru sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran. Selanjutnya yaitu kesenjangan kompetensi guru. Banyak guru yang memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan platform digital dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, urgensi peningkatan kualitas pembelajaran. Kompetensi guru dalam teknologi informasi berkorelasi langsung dengan efektivitas pembelajaran, motivasi siswa, dan capaian hasil belajar. Dengan kompetensi digital yang memadai, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan. Kemudian peluang pengembangan profesional guru. Program penguatan kompetensi teknologi informasi memberikan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan guna mengadopsi inovasi teknologi dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga mendukung pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning).
Urgensi dari pengabdian ini muncul dari beberapa faktor yaitu dukungan implementasi kebijakan pemerintah. Program ini selaras dengan upaya pemerintah untuk mewujudkan digitalisasi sekolah dan mendorong pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Penguatan kompetensi guru akan mempercepat implementasi kebijakan tersebut secara efektif. Kedua yaitu peningkatan mutu pendidikan. Kompetensi guru dalam teknologi informasi menjadi salah satu indikator kualitas pembelajaran modern. Guru yang kompeten secara digital maka akan mampu menciptakan inovasi pembelajaran yang menarik, adaptif, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ketiga yaitu menjawab tantangan era digital. Transformasi pendidikan menuju era digital membutuhkan guru yang siap menghadapi perubahan, memanfaatkan sumber daya digital secara optimal, dan mampu mengembangkan kreativitas serta literasi digital peserta didik. Terakhir yaitu memberdayakan guru sebagai agen perubahan. Melalui program penguatan kompetensi tersebut, guru tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga penggerak inovasi pembelajaran digital, sehingga memberikan dampak positif jangka panjang pada ekosistem pendidikan. Dengan demikian, penguatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi bukan hanya relevan secara kebijakan, tetapi juga strategis untuk peningkatan kualitas pendidikan nasional dan kesiapan peserta didik menghadapi era digital.
Program Digitalisasi Sekolah Kemendikbud (2019) meliputi penyediaan Chromebook, Learning Management System (LMS), platform Merdeka Mengajar, serta literasi digital untuk guru dan peserta didik. World Bank (2020) ketersediaan jaringan internet, perangkat digital (komputer, tablet, proyektor), serta sistem manajemen sekolah berbasis digital merupakan penentu keberhasilan digitalisasi sekolah. Selanjutnya, guru juga harus mampu memanfaatkan teknologi dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi pembelajaran dengan menekankan enam kompetensi yaitu digital guru, termasuk praktik digital, pembelajaran digital, asesmen digital, dan pemberdayaan siswa. European Commission (DigCompEdu, 2017)
Penelitian relevan menunjukkan bahwa tetap diperlukan peningkatan, terutama dalam menghadirkan media & bahan ajar berbasis teknologi informasi. Hal ini memberi bukti empiris bahwa walaupun ada upaya tentu masih ada gap kompetensi teknologi guru. Hal ini mendasari urgensi penguatan kompetensi guru agar kebijakan digitalisasi dapat berjalan efektif. (Norjanah, N., Nasir, M., & Mauizdati, N: 2022). Selanjutnya kompetensi pedagogik guru dalam pemanfaatan model pembelajaran simulasi berbasis TIK oleh Deni Indrawan & Tria Marvida (2023) menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik dan literasi TI dapat menerapkan model pembelajaran simulasi berbasis TIK secara efektif untuk menjelaskan materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik diperhatikan. Jadi solusi yang pilih yaitu mendemonstrasikan bahwa jika guru diberi kompetensi yang memadai, TI bisa terintegrasi dalam proses pembelajaran secara bermakna. Penelitian oleh Putra, L. D. dkk. (2023) menunjukkan bahwa analisis penggunaan TIK oleh guru di SD yaitu guru memiliki kompetensi dasar penggunaan TIK, namun mereka masih memerlukan bimbingan lebih lanjut untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis TI dikarenakan terkendala waktu dan beban kerja guru. Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi awal saja tidak cukup tetapi butuh pendampingan, pelatihan lanjutan, dan alokasi waktu untuk implementasi. Yulaikhah & Hidayat (2025) menyatakan bahwa korelasi positif antara kompetensi digital guru dan kompetensi profesional mulai dari perencanaan pembelajaran berbasis teknologi, inovasi pedagogis, evaluasi digital, hingga pengembangan profesional berkelanjutan.  Hal ini menunjukkan bahwa di era modern, penguasaan kompetensi digital guru sangat penting. Sementara itu Rosyidah, Supriyanto & Mustiningsih (2025) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pengajaran secara signifikan mempengaruhi kompetensi pedagogi digital guru (R² = 0,624) artinya lebih dari 60% variabilitas kompetensi digital dapat dijelaskan oleh penggunaan/ integrasi TI. Hal ini memberi bukti empiris (kuantitatif) bahwa implementasi TI dalam pembelajaran berkorelasi dengan kemampuan digital guru mendukung bahwa solusi melalui pelatihan dan integrasi TI layak dilakukan.
Tujuan Pengabdian yaitu meningkatkan kompetensi digital guru dalam menggunakan perangkat teknologi informasi untuk kegiatan pembelajaran, mengoptimalkan pemahaman guru terhadap kebijakan digitalisasi sekolah, membekali guru dengan keterampilan teknis, mendorong perubahan praktik pembelajaran dari metode konvensional menuju model pembelajaran digital yang interaktif dan kolaboratif, dan membangun budaya pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah agar sesuai dengan arah transformasi digital pendidikan nasional.
Kegunaan teoretis dalam pengabdian ini yaitu menambah literatur dan referensi terkait penguatan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi informasi pada era digital, memberikan gambaran empiris mengenai implementasi kebijakan digitalisasi sekolah dan faktor-faktor pendukung keberhasilannya, serta menjadi rujukan bagi peneliti dan akademisi dalam mengembangkan model pelatihan digital bagi guru. Sementara itu kegunaan praktis dalam pengabdian ini yaitu bagi guru meningkatkan kemampuan dalam menggunakan platform digital sehingga lebih siap menghadapi tuntutan pembelajaran modern. Bagi sekolah yaitu memperkuat implementasi digitalisasi sekolah melalui peningkatan kompetensi SDM dan optimalisasi perangkat TIK yang tersedia. Bagi siswa yaitu memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan era digital. Bagi Pemerintah membantu percepatan realisasi kebijakan transformasi digital di sektor pendidikan.
Bagian Atas Formulir
Bagian Bawah Formulir
METODE
Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat oleh dosen dengan pendekatan pelatihan dan pendampingan (workshop based training and mentoring) bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam pemanfaatan teknologi informasi sesuai kebijakan digitalisasi sekolah.
Metode yang digunakan bersifat partisipatif, menekankan keterlibatan aktif peserta dalam praktik langsung penggunaan teknologi digital. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, mencakup tahap persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Tempat kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMPN 22 Kabupaten Tebo. Target atau sasaran kegiatan yaitu majelis guru SMPN 22 Kabupaten Tebo. Subjek pengabdian terdiri dari 15 orang guru. Prosedur kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu;
Tahap Persiapan
1. Koordinasi dengan pihak sekolah.
2. Identifikasi kebutuhan kompetensi guru terkait digitalisasi sekolah.
3. Menyusun modul pelatihan (penggunaan LMS, aplikasi media belajar digital, pembuatan  bahan ajar multimedia).
4. Menyiapkan perangkat dan sarana pendukung.
Tahap Pelaksanaan Pelatihan
1. Sosialisasi kebijakan digitalisasi sekolah dan standar kompetensi guru digital.
2. Workshop penggunaan platform pembelajaran digital.
3. Pelatihan pembuatan media pembelajaran interaktif berbasis TIK.
4. Praktik langsung dan simulasi pembelajaran digital di kelas.
Tahap Pendampingan
1. Observasi praktik pembelajaran berbasis TIK oleh guru.
2. Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran digital (RPP digital, bahan ajar multimedia, dan kuis online)
Tahap Evaluasi
1. Evaluasi kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan.
2. Refleksi kegiatan bersama peserta dan pihak sekolah.
Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu wawancara terstruktur dan dokumentasi. Wawancara terstruktur digunakan untuk mengetahui pengalaman, kendala, dan kebutuhan guru terkait digitalisasi. Sementara itu dokumentasi berbentuk foto kegiatan dan dokumen kegiatan lainnya. Teknik analisis data dalam pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan mengkaji hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta menarik kesimpulan mengenai efektivitas pelatihan dan perubahan praktik pembelajaran guru.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu;
1. Peningkatan Kompetensi Guru 
Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi. Hasil memperlihatkan bahwa sebagian besar guru hanya memiliki pemahaman dasar mengenai penggunaan aplikasi pembelajaran digital, seperti LMS sekolah, Google Classroom, atau aplikasi evaluasi berbasis online. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan penguatan kompetensi yang dilakukan mampu memberikan pemahaman baru, keterampilan teknis, serta kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan teknologi informasi pada proses pembelajaran. Peningkatan ini juga menggambarkan bahwa guru mulai terbiasa mengoperasikan perangkat digital, membuat media pembelajaran berbasis teknologi, serta mengintegrasikan aplikasi digital dalam aktivitas kelas.
2. Analisis Observasi Praktik Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Observasi yang dilakukan selama tahap pendampingan menunjukkan perubahan perilaku dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran digital. Beberapa temuan yaitu guru mampu menyiapkan perangkat pembelajaran digital, seperti RPP digital, bahan ajar multimedia, dan kuis interaktif. Guru juga lebih terampil dalam menggunakan aplikasi pembelajaran, misalnya membuat kelas digital, memberikan tugas, menilai hasil belajar, dan melakukan presentasi interaktif. Keterlibatan peserta didik meningkat, ditunjukkan dengan lebih aktifnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran berbasis aplikasi dan media digital. Sebagian guru yang sebelumnya kesulitan login atau unggah materi tapi saat ini guru dapat melakukan kegiatan tersebut secara mandiri. Data observasi menguatkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga kompetensi praktik di kelas.
3. Analisis Respons Guru 
Berdasarkan hasil wawancara singkat menunjukkan bahwa guru menyatakan kegiatan ini sangat bermanfaat bagi peningkatan kompetensi digital mereka. Mayoritas guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan perangkat teknologi informasi. Guru juga menyatakan bahwa materi pelatihan relevan dengan kebutuhan sekolah, terutama untuk mendukung kebijakan digitalisasi yang sedang diterapkan. Namun beberapa guru mengusulkan perlunya program lanjutan, seperti pelatihan pembuatan video pembelajaran, pemanfaatan AI untuk pendidikan, dan manajemen data digital sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan memberikan dampak positif dan mendorong motivasi guru untuk terus belajar teknologi.
4. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
Secara umum, kegiatan terlaksana dengan baik sesuai perencanaan, meliputi pelatihan, praktik lapangan, dan pendampingan. Ketersediaan perangkat teknologi informasi di sekolah menjadi faktor pendukung utama. Namun, terdapat beberapa catatan evaluasi yaitu beberapa guru masih membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan teknologi. Koneksi internet yang tidak stabil pada beberapa sesi menghambat kelancaran praktik dan perbedaan tingkat literasi digital antar-guru menuntut adanya pendekatan pelatihan yang lebih personal. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif dan penyediaan tutorial tambahan.
5.  Interpretasi Umum Hasil Kegiatan
Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi sesuai kebijakan digitalisasi sekolah. Beberapa interpretasi penting yaitu;
a. Pelatihan berbasis praktik terbukti efektif meningkatkan kemampuan guru secara cepat.
b. Pendampingan berperan besar dalam mendorong perubahan perilaku dan kebiasaan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi.
c. Kebijakan digitalisasi sekolah dapat berjalan optimal apabila guru memiliki kompetensi digital yang memadai.
d. Kegiatan ini memberikan dampak langsung terhadap proses pembelajaran, baik dari segi kualitas penyampaian materi maupun keterlibatan peserta didik.
e. Kolaborasi antara tim pengabdian dan sekolah merupakan faktor kunci keberhasilan kegiatan pengabdian ini.
Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata bagi transformasi pembelajaran berbasis teknologi, serta mendukung percepatan implementasi digitalisasi di lingkungan sekolah.
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian
SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan mampu memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi pada proses pembelajaran. Pelatihan berbasis praktik yang disertai pendampingan langsung, terbukti meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, serta kepercayaan diri guru dalam mengintegrasikan berbagai perangkat dan aplikasi digital. Kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi sesuai kebijakan digitalisasi sekolah. Implementasi kegiatan ini juga memperkuat kesiapan sekolah dalam menjalankan kebijakan digitalisasi pendidikan. Guru tidak hanya memahami konsep digitalisasi sekolah, tetapi juga mampu menerapkannya pada aktivitas pembelajaran sehari-hari, termasuk penyusunan perangkat ajar digital, penggunaan platform pembelajaran daring, serta penerapan media interaktif. Perubahan positif ini berdampak pada meningkatnya kualitas proses belajar mengajar dan keterlibatan peserta didik. Secara keseluruhan, program ini berhasil menjawab kebutuhan mitra terkait minimnya kompetensi digital guru dan memberikan kontribusi nyata dalam mempercepat transformasi digital di lingkungan sekolah. Namun demikian, perbedaan kemampuan literasi digital antar guru dan keterbatasan infrastruktur menjadi catatan yang perlu diperhatikan untuk kegiatan lanjutan.
Rekomendasi kegiatan pengabdian ini yaitu;
1. Diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih spesifik, seperti pembuatan video pembelajaran, penggunaan aplikasi AI untuk pendidikan, serta manajemen data sekolah berbasis digital.
2. Sekolah perlu meningkatkan dukungan infrastruktur, terutama koneksi internet dan perangkat teknologi informasi  yang memadai.
3. Program pendampingan jangka panjang perlu dikembangkan agar kompetensi digital guru terus meningkat dan dapat mengikuti perkembangan teknologi yang semakin cepat.
4. Kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan pemangku kebijakan perlu diperkuat untuk memastikan keberlangsungan dan efektivitas program digitalisasi sekolah.
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